32. Hubungan yang Kusut 


© “Mina ssi! Apa Dan Theo sudah 


datang?” 


Pagi hari di Pabrik Wood Rail, suasana sudah 
dipenuhi kesibukan. 


Saat itu Yuri baru tiba di kantor. Ia langsung 
mencari Theo. Wanita itu ingin menyerahkan 
laporan yang belum diserahkannya kemarin. 


Pegawai bernama Mina yang ditanyainya tadi 
menjawab dengan menggelengkan kepala. 


“Tidak. Saya tidak melihat beliau. 

Sepertinya beliau belum tiba.” 
© “Oh ya? Ada apa ya dengannya? 
Tumben dia sampai terlambat datang.” 


Yuri kebingungan. la mengenal Theo dengan 
baik. Biasanya pria itu tidak pernah datang 
terlambat. 


Pegawai yang tadi sepertinya merasa tidak 
ada yang luar biasa. Ia masih tetap 
menjawab dengan nada ringan, seolah yang 
dikhawatirkan Yuri itu bukan hal penting. 


“Kemarin beliau bekerja hingga larut. 
Mungkin karena terlalu lelah, beliau jadi 
terlambat bangun.” 


Ty 


“Begitu ya. Ah, padahal aku harus 


KP 


menyerahkan dokumen ini sebelum ke 
luar kantor.” 


“Kalau begitu, berikan saja pada saya. 
Saya akan langsung menyerahkannya 
pada Kepala Tim Theo saat beliau tiba 


di kantor.” 


Pegawai itu mengulurkan tangannya pada 
Yuri yang tampak sangat cemas itu. 


Namun, Yuri malah melangkah mundur dan 
menolak tawaran itu. la berencana 
menjadikan dokumen itu sebagai alasan 
untuk menelepon dan meminta pria itu 
mentraktirnya minum malam ini. Supaya 
rencananya berjalan lancar, lebih baik ia 
letakkan dokumen ini langsung di meja Theo. 


G 


“Nggak usah. Aku tahu nomor 


EP 


password kantornya. Aku bisa menaruh 


dokumen ini di mejanya, lalu pergi.” 


“Wah, Anda memang sahabat beliau di 
kantor ini, ya.” 
© “Sahabat apanya. Tetap semangat, 
Mina ssi!” 


Yuri menyunggingkan senyumnya yang 
seperti biasa, lalu berbalik. Dengan langkah 
ringan ia menuju kantor Theo. 


Meski ruangan Theo terasa bagai penjara 


bawah tanah yang tidak dapat dimasuki 
dengan mudah oleh para karyawan, bagi Yuri 
ruangan itu terasa nyaman seperti ruang 
utama dalam rumahnya. 


Perasaan ini tidak muncul karena mereka 
rekan kerja, melainkan karena ia memiliki 
hubungan yang sangat dekat dengan Theo. 


Dibandingkan orang lain, ialah yang paling 
dekat dengan Theo. Para karyawan di sana 
pun mengakui hal itu. 


Yuri berdiri di depan kantor Theo lalu 
menekan tombol password pada pengunci 
pintu. 


Password-nya adalah empat angka hari lahir 
Theo. Password itu belum pernah diubah, 
dari saat pria itu meminta tolong Yuri untuk 
menerima paket yang ditujukan padanya, 
hingga sekarang. Karena Theo minta tolong 


itulah Yuri jadi tahu password kantornya. 


Namun, sesuatu yang di luar dugaan terjadi 


saat Yuri baru memencet angka pertama. 
Ceklek— 


Pintu kantor terbuka. Dari dalam, Theo 
berjalan keluar sambil memegang sikat gigi di 
tangan. Melihat baju yang dikenakannya 
masih sama dengan yang kemarin, 
tampaknya pria itu bergadang semalaman di 


kantornya. 


© “Dan Theo! Kau tidur di sini?” 


Yuri bertanya dengan tatapan terkejut. Yang 
ditanya menjawab dengan setengah hati 
sambil merapikan rambutnya yang 
berantakan. 


D 
» 


.- “Ya, aku tidur di sini.” 


A 
“ 


“Kenapa?” 


KP 


«= “Kalau pulang pun, aku harus ke kantor 
dua jam kemudian. 
Ngomong-ngomong, kenapa kau 
datang mencariku lagi?” 


© “Oooh, ada dokumen yang ingin 


kuberikan padamu.” 


Yuri mengulurkan dokumen yang 
dipegangnya pada Theo. Theo tidak langsung 
menerima dokumen itu. la malah memberikan 
isyarat dengan menggerakkan kepalanya ke 
arah kantor. 


(“Taruh saja di mejaku. Aku harus ke 


kamar mandi.” 


Ly 


“Oh, oke. Ngomong-ngomong kau 


GA 


sanggup bekerja setelah cuma tidur 
sebentar di sini? Kalau capek, liburlah 
setengah hari. Jangan terlalu 


memaksakan diri.” 


Sa 


Pa 


“Aku nggak bisa libur setengah hari 
karena pekerjaanku masih menumpuk. 
Kalau sudah selesai, aku akan pulang 
tepat waktu.” 


Jawaban tanpa perasaan dari Theo itu 
membuat Yuri tidak bisa memintanya untuk 
mentraktir minum hari ini. Walau kata-kata 


Theo membuat Yuri kecewa, wanita itu tidak 


tega untuk mengatakannya secara terus 


terang. 


Yuri mengakui perasaannya pada Theo lebih 
tepat disebut obsesi. Tapi, ketulusan dalam 
diri Yuri membuatnya tetap mengutamakan 
kesehatan pria itu. Ia tak ingin 
mengesampingkannya hanya supaya 
keserakahannya untuk bisa bersama Theo 
terpenuhi. 


© “Sikat gigimu dengan bersih.” 


Yuri menampakkan senyum cerah dan 
menepuk-nepuk pundak Theo. Segera 
setelah itu Theo menghilang ke arah kamar 
mandi, seperti anjing peliharaan besar yang 
menuruti kata-kata majikannya. 


Yuri mengamati pria itu dengan perasaan 
senang, lalu masuk ke kantornya. Wajahnya 
terlihat lelah. Nanti sebelum pergi ke luar aku 
akan membelikannya kopi, pikir Yuri. 


Tapi saat ia tiba di depan meja kerja Theo, 
sesuatu membuatnya sangat terkejut. 


© “apani.” 


la menemukan barang yang tidak seharusnya 
sampai ke tangan Theo. Itu adalah surat 
titipan Naomi yang sudah disobek-sobek Yuri. 


Yuri sama sekali tidak mengerti kenapa surat 
itu bisa berada di atas meja kerja Theo dalam 
kondisi direkat ulang dengan rapi. Ia lalu 
mengamati surat itu lekat-lekat. 


Siapa yang menemukan surat ini dan 
memberikannya pada pria itu? Apa 
seseorang telah memberitahu Theo kalau ada 
surat di tong sampah yang ditujukan 


untuknya? 


Lalu, sejauh apa Theo mengetahui kisah di 
baliknya? 


Tiba-tiba pikiran Yuri jadi terasa begitu kusut. 
Sulit baginya untuk mengurai kejadian ini. 
Jadi, ia hanya bisa mengerutkan dahi. 


“Ah, aku lupa membawa pasta gigi.” 


Theo yang baru menyadari keteledoran itu 
saat berjalan ke kamar mandi, segera 

kembali ke kantornya. Pemandangan yang 
tersaji di depan matanya sungguh tak bisa 


dimungkiri: Yuri sedang mengamati surat dari 


Naomi. Pria itu spontan menggerak-gerakkan 


tangannya dengan maksud mengusir wanita 


itu. 


SA 


“Kenapa kau membaca surat milik 
orang lain? Minggir sana.” 


“Kau dapat ini dari mana?” 


“A-aku menemukannya. Ada masalah?” 


“Ada yang menyusun dan 
menempelkan bagian surat yang sudah 
sobek ini satu per satu, lalu 


memberikannya padamu? Memangnya 


ada orang yang seperti itu?” 


2 “Bukan urusanmu. Entah aku 
mendapatkan surat itu setelah 
disobek-sobek, atau aku 
menyambungnya kembali setelah 
merobek surat itu, semua terserah aku. 


Tidak ada hubungannya denganmu.” 


Theo takut perbuatannya yang menyedihkan 
kemarin, mencari dan menyusun ulang 
sepotong demi sepotong sobekan surat, bisa 
diketahui Yuri. Karena itu, ia menjawab 
pertanyaan wanita itu dengan ketus. 


Namun, Yuri sama sekali tidak menyadari 


kekhawatiran yang dirasakan pria itu. Saat ini 
ia begitu kesal karena perbuatannya kemarin 
ternyata sia-sia. Situasi tak berpihak 
padanya. 


Namun, ia tidak dapat memperlihatkan 
perasaannya yang campur aduk. Dalam 
kondisi seperti ini, ia harus bertindak rasional. 


© “Besok kau ada acara? Nggak ada janji 


khusus, ‘kan?” 


Yuri bertanya dengan senyum cerah yang 
dipaksakan. 


2 “Nggak ada.” 


< 


Theo melontarkan jawaban yang terdengar 
malas-malasan. Namun, ucapan Yuri 
selanjutnya sukses membuat pria itu terkejut. 


“Bagaimana kalau kita mengajak 


Naomi minum bersama?” 


“Apa? Kenapa kau tiba-tiba mau 


mengajak minum?” 


N5/ “Yah, selain untuk mengakrabkan diri, 
kau juga bisa membayar utang 
minuman padaku.” 


Bagaimana ia bisa mengajak Naomi untuk 
minum bersama, padahal ia jarang makan 
bersama wanita itu? Itu adalah kejadian yang 


tidak pernah Theo bayangkan sebelumnya. 


Theo berpikir masak-masak sebelum 
mengiyakan ajakan tersebut. Namun Yuri 
yang dari awal memang tidak menunggu 
persetujuan Theo, langsung membuat 


keputusan sendiri. 


\=/ “Aku yang akan menghubungi Naomi 
ssi. Jadi kau nggak perlu khawatir.” 


=l “Bukan begitu. Sebentar...” 


X—/ “Kalau begitu, aku pergi dulu ke kantor 
pusat. Aku akan mematikan ponsel 


selama rapat. Kalau ada sesuatu, 


katakan saja pada Mina ssi.” 


Yuri pergi meninggalkan kantor Theo, tidak 
ingin mendengar kelanjutan dari ucapan pria 
itu. Wanita itu berjalan terburu-buru, terlihat 
seperti orang yang sangat sibuk. 


Theo mengamati kepergian wanita itu dengan 
mata membelalak, lalu mendesah dengan 
wajah bingung. 


Entah kenapa, kesempatan yang mustahil 
menghampirinya itu kini malah sering ia 
dapatkan. Jadi, bolehkah saat ini Theo 


memanfaatkannya? 


Bolehkah Theo mendekati wanita yang sudah 


mengabaikannya itu? 


Theo sudah terbiasa tidak diacuhkan oleh 
Naomi. Sekarang, ia akan mendekati wanita 
itu tanpa mengharapkan apa pun. 


Tidak peduli bagaimana reaksi wanita itu, 
Theo tidak akan terluka lagi. 


Dengan mengambil sikap seperti ini, Theo 
bisa menjaga perasaan walau cintanya tidak 
berbalas. Yah, sebenarnya Theo tidak 
mendapat keuntungan apa pun dengan 
bersikap pasrah begini. 


Kadang-kadang ada secercah harapan yang 
menyinarinya. Tapi, Theo lebih sering merasa 
kecewa. Karena itu, ia sering kali harus 
meredam kembali harapannya yang 


melambung tinggi. 


Ilustrasi: smilingsun 





Lantai 1 Kantor Pusat Wood Rail 


Setelah janji makan siangnya selesai, Chris 
memasuki lobi. Semua orang yang melihat, 
menyapanya dengan membungkukkan badan 
mereka. 


“Selamat siang, Pak Direktur.” 


S3) R 

ye “Ya, selamat siang.” 
“Pak Direktur! Saya sudah lama tidak 
bertemu dengan Anda!” 


“Bisa dikatakan demikian. Selamat 
bekerja.” 


Chis menjawab sapaan semua orang dengan 
ramah, tapi tidak ada kesan bersahabat 
dalam suaranya. Itu karena tujuan utamanya 
saat ini bukan menciptakan hubungan yang 
baik dengan para karyawan. 


Pria ini memang sangat mudah disukai orang 
lain. Tanpa sadar, orang-orang akan 
memperhatikan Chris. Mereka juga akan 


membantunya tanpa diminta. 


Perhatian yang tercurah padanya itu terasa 
tidak tulus, tapi Chris tidak mau ambil pusing. 
Semua itu tidak ada artinya buat pria yang 


satu ini. 


Hanya satu orang yang sangat berarti bagi 
Chris. Cuma Naomi, titik. 


Ketika bayangan Naomi tiba-tiba muncul 
dalam benaknya, tatapan pria itu meredup. 


$ “Mari... kita pikirkan kembali.” 


& “Seperti dulu saat kita pertama kali 
bertemu. Kita kembali berusaha saling 
mengenal dan menumbuhkan 
perasaan. Saya juga ingin memikirkan 
kembali apa yang akan terjadi ke 
depannya.” 


Naomi meminta Chris untuk memulai dari 


awal saat pria itu mengakui perasaannya. 


Jujur, Chris jadi bingung setelah mendengar 
ucapan wanita itu. Dulu, Naomi yang pertama 
kali bilang bahwa pertemuan mereka adalah 
takdir. Ia juga tak segan menunjukkan 
ketertarikan dan rasa cintanya pada Chris. 
Karena itulah pria itu mau menerima 
perasaan cinta darinya. Dan akhirnya 
hubungan mereka pun dimulai. 


Berbanding terbalik dengan dulu, Naomi yang 
sekarang tidak menunjukkan gelagat ingin 
membuka hatinya terlebih dahulu pada Chris. 


Kini wanita itu hanya memberikan respons 
yang tenang saat Chris memutuskan untuk 
aktif mendekatinya. Itu membuat Chris 


merasa tidak nyaman. 


“Duh.” 


Chris mendesah. Ia ingin menjernihkan 
perasaannya yang sedang diliputi awan 
mendung karena memikirkan wanita itu. 


la pun melangkahkan kakinya ke arah pintu 
lift. 


© “Ya ampun! Direktur Chris!” 


Seseorang memanggil Chris dengan nada 
senang. Chris yang terlambat menyadari 
kehadiran orang itu hanya bisa menengokkan 


kepalanya sedikit. la ingin gantian menyapa 


orang itu. 


Saat tatapan mereka bertemu, barulah Chris 
menyadari bahwa orang yang berjalan 
mendatanginya adalah Heo Yuri, Manager 
Tim Lapangan Wood Rail. Wanita ini sempat 
ikut workshop bersamanya beberapa saat 


lalu. 


Chris menghentikan langkah dan memutar 
tubuhnya. Ia tidak bisa mengabaikan orang 
yang punya hubungan tak langsung dengan 
Naomi. 


“Senang bertemu Anda di sini. Apa 
Anda datang ke kantor pusat untuk 
menghadiri rapat?” 


Ay 


“Ya, perjalanan dari pabrik furnitur ke 


GA 


sini sangat melelahkan. Anda sudah 


makan siang?” 


“Saya baru saja kembali dari janji 
makan siang.” 


y 


Ny “Oh, begitu ya.” 


Setelah Yuri menjawab pertanyaan Chris, 
percakapan terhenti sejenak. Keadaannya 
cukup canggung. 


Chris memutuskan untuk meneruskan 
langkahnya. Sebelumnya, ia ingin 
mengulurkan tangan untuk mengucapkan 
selamat tinggal. 


“Kalau begitu....” 


© “Oh ya! Direktur Chris, saya punya 


kartu nama baru.” 


Tiba-tiba Yuri berteriak, teringat akan 
sesuatu. Selama beberapa saat wanita itu 
mengubek-ubek isi tasnya, lalu ia 


mengeluarkan selembar kecil kartu nama. 


2D “Oh...” 


Chris menerima kartu nama dari Yuri dengan 
tangan yang tadi terjulur untuk menjabat 
tangan wanita itu. 


Chris tidak hobi mengoleksi kartu nama. Itu 
tak ada gunanya baginya. Tapi, setidaknya ia 
tidak ingin menunjukkan ketidaksukaannya itu 
di depan orang yang memberinya kartu 


nama. 


“Terima kasih. Akan saya simpan di 
dompet.” 


la mengucapkannya sambil mengambil 
dompet dari saku jasnya. 


© “Apa saya boleh minta kartu nama 
Direktur?” 


Yuri menengadahkan kedua tangannya 
dengan mata berbinar-binar. Tangan Chris 
yang sedang membuka dompet seketika 
terhenti. 


“Kartu nama?” 


\=/ “Akan menjadi kehormatan bagi saya 
kalau bisa memiliki satu kartu nama 
Direktur.” 


“Apa....” 


Chris tidak nyaman dengan tipe orang yang 
blak-blakan seperti ini. Apakah tidak masalah 
kalau ia memberikan kartu namanya pada 


wanita ini? 


“Saya akan memberikannya dengan 
senang hati.” 


Chris menjawab dengan ringan. Ia membuka 
dompetnya, lalu tanpa ragu mengeluarkan 
kartu namanya yang begitu rapi. 


Mata Yuri berbinar saat melihat kartu nama 
Chris. Tampilannya mewah dihiasi pinggiran 


warna emas. 


KP 
Ty 


Pen 
Ly 


“Wah, bagus sekali! Kartu nama ini 
sangat sesuai dengan kepribadian 
Direktur.” 


“Ah, Yuri ssi berlebihan sekali. Kalau 
kartu nama Anda sudah habis, apa 
Anda juga ingin dibuatkan kartu nama 
seperti milik saya?” 


“Wah, bolehkah?” 


“Ya. Tolong bantu Naomi, ya.” 


Permohonan Chris itu terdengar tulus. 


Tentu saja Yuri sama sekali tidak punya niat 
untuk membantu Naomi. Tapi, ia berusaha 
untuk tidak menunjukkannya secara 


terang-terangan. 


© “Tentu saja! Tanpa Anda minta pun, 
saya akan berusaha menjalin 
hubungan baik dengan Naomi ssi. Tapi 
saya harus berhati-hati karena ia itu 


orang yang pemalu.” 


Yuri menjawab permintaan Chris sambil 


memasang tampang sebagai orang baik. 


Chris menyunggingkan senyumnya yang 
jenaka, lalu menaruh kembali dompetnya di 
kantong bagian dalam jasnya. 


“Senang bertemu dengan Anda. 
Baiklah, sampai jumpa lagi, ya.” 


Chris tetap menjaga sopan santunnya. Ia 
duluan yang mengucapkan salam perpisahan 
pada wanita itu. 


Tingkah laku Chris yang terlihat santai dan 
gentleman itu takkan bisa ditiru oleh Theo. 


Dibandingkan dengan bocah yang mudah 
marah seperti Theo, tentu saja pria ini terlihat 
berbeda kelas, seperti Mercedez Benz. 
Apalagi di mata Han Naomi yang pemalu. 


Menyadari hal ini, Yuri pun makin yakin akan 
rencananya. la terus memperhatikan 
punggung Chris yang sedang berjalan 


menjauh. 


Mungkin orang-orang akan menganggap Yuri 
sebagai iblis. Lihat saja bagaimana ia 


mengerjai Naomi. Tapi kalau dipikir-pikir lagi, 
Yuri bukan tipe wanita yang seperti itu. 


la bukan wanita yang gelap mata karena 
cemburu. Yang ingin ia lakukan hanyalah 
mencarikan pasangan yang lebih sesuai 
untuk Naomi. 


Ponsel Naomi yang diletakkan di atas meja 
kerja berbunyi. 


Meski tidak mengenali nomor yang 
meneleponnya, Naomi menekan tombol 
jawab tanpa curiga. 


FA “Halo?” 


Ca 


X/ “Naomi ssi, ini aku.” 


Nada suara dalam telepon itu terdengar 
bersahabat. Tapi, Naomi tidak bisa mengenali 
siapa gerangan yang meneleponnya saat ini. 


Karena itu ia hanya diam, tak bisa menjawab 
sapaan penelepon di ujung sana. 


HO “Manajer Heo Yuri. Rupanya kau tidak 


menyimpan nomor teleponku, ya?” 


Akhirnya Yuri yang memperkenalkan diri. 
Ekspresi wajah Naomi berubah jadi tidak 
enak hati saat mengetahui bahwa orang yang 
meneleponnya itu dikenalnya dengan cukup 
baik. 


A.A “Oooh, Yuri ssi....” 


Naomi berusaha meredam sikap 
canggungnya. Ya, bagaimanapun kejadian 
kemarin malam dengan Yuri membuatnya 


merasa tidak nyaman. 


Naomi yakin ia telah menyerahkan surat 
untuk Theo dalam keadaan terlipat rapi pada 
wanita itu. Namun, bagaimana bisa surat itu 
malah sampai ke tangan Theo dalam kondisi 
sudah disobek-sobek dan dibuang di tong 
sampah? 


À “Kenapa menelepon. ...” 


Rasa tidak nyaman di hati Naomi terdengar 
jelas dari jawabannya yang patah-patah. 
Sebagai wanita yang penuh percaya diri, Yuri 
sama sekali tidak memedulikan reaksi Naomi 
barusan. la tetap berbicara dengan nada 
ceria seperti biasa. 


“Besok ada acara? Apa Anda mau pergi minum 


bersamaku dan Theo?” 


“Minum? Saya tidak bisa minum....” 


“Theo juga tidak bisa minum banyak. Kalau 
mabuk, dia akan berubah jadi emosional. Waktu 


itu dia sampai menangis, lho.” 


“Oooh....” 


Kenapa tiba-tiba nama Theo muncul dalam 


pembicaraan ini? 


Naomi selalu penasaran pada sikap Yuri. 
Wanita ini seolah selalu ingin menegaskan 
bahwa ia yang paling berhak berada di dekat 
Theo. 


Memang, saat ini hubungan Naomi dan Theo 
belum bisa dikatakan dekat. Karena itu, 
Naomi tidak bisa dengan leluasa menjadikan 
pria itu sebagai topik pembicaraan. Yuri pasti 
mengetahui hal ini. Tapi, kenapa wanita itu 
seolah malah sengaja memancingnya 
dengan membicarakan Theo? 


O “Jadi, jangan merasa terbebani. Datang, ya!” 


Yuri berusaha membujuk Naomi lagi. Naomi 
merasa tidak senang. 


Wanita itu sadar, ia takkan bisa terus 
menghindar dari orang macam Yuri ini. 
Karena itu, ia memberanikan diri dan 
memutuskan untuk menanyakan perihal surat 
yang ditulisnya untuk Theo dengan nada 
sesantai mungkin. 


À) “Ya, baiklah. Oh ya, Yuri ssi. Mengenai 
surat yang saya titipkan kemarin....” 


Sebelum Naomi menyelesaikan kalimatnya, 
Yuri sudah memotongnya. 


“Oh ya, Naomi ssi. Tentang surat yang Anda 


berikan kemarin....” 


N5/ “Saya tidak dapat memberikannya karena surat 
itu terjatuh dan saya tidak bisa menemukannya. 
Bagaimana ini? Padahal Naomi sudah meminta 
tolong agar saya menyampaikannya pada Theo. 


Saya benar-benar minta maaf.” 


Yuri langsung membahas soal surat itu. Kata 
maaf yang diucapkannya sebagai penutup 
terdengar tulus. Naomi pun jadi merasa 
bersalah. 


& “Oooh, begitu ya....” 


Naomi mengangguk pelan. Suaranya 
terdengar lirih. 


Meski rasa kesal melihat surat yang 


disobek-sobek itu belum hilang, Naomi bisa 
menerima alasan Yuri. Lebih mudah bagi 
Naomi untuk memaafkan Yuri yang mengaku 
kehilangan surat itu, dibandingkan Yuri yang 


dengan sengaja merobek-robeknya. 


Mungkin wanita itu sengaja 
menutup-nutupinya.... Namun, Naomi masih 
bisa menerima kata-katanya barusan, walau 


tak yakin seratus persen akan kebenarannya. 


À) “Tidak apa-apa. Sepertinya seseorang 
menemukannya dan memberikannya 
pada Theo.” 


“Oh, begitu ya? Syukurlah!” 


A.A “Ya, dia sudah menerimanya... Theo 
sudah mengirimiku pesan sangat 
singkat.” 


Naomi berbohong pada Yuri. Biarlah, yang 
penting teman Theo itu sudah minta maaf 
padanya. Naomi lega mendengarnya. 


“Jadi, dia hanya mengirimimu pesan? Bahkan 


setelah menerima surat itu?” 


“Theo kan memang begitu.” 


“Ya ampun, dia memang tidak tahu bagaimana 


cara bergaul. Sepertinya hanya aku yang akan 


datang ke pemakamannya nanti.” 


“Hahaha....” 


Naomi tertawa setengah hati. Ia mencari-cari 
kalimat penutup untuk mengakhiri 
percakapan via telepon ini. 


Meski sering bertemu atau berpapasan, 
Naomi tidak punya hubungan kerja dengan 
Yuri. Karena itu, kalimat penyemangat 
rasanya cukup netral Naomi ucapkan untuk 
mengakhiri percakapan dengan Yuri. 


$ “Kalau begitu, selamat bekerja!” 


Naomi berbicara dengan nada penuh 
semangat. Yuri menjawab dengan kata “ya”. 
Sebelum memutuskan sambungan telepon, 
wanita itu kembali memastikan. 


O “Besok kita jadi bertemu, ‘kan? Kita akan minum 


sake dicampur bir. Anda setuju?” 


Naomi terkejut mendengar ajakan Yuri itu. Ia 
baru akan menjauhkan wajahnya dari ponsel 
dan bersiap-siap memencet tombol tutup. 
Undangan yang kembali Yuri sebutkan 
membuat Naomi bingung. Matanya bergetar. 


Aa “Eh, apa?” 
-/ “Tadi Anda sudah menjawab iya, ‘kan? 


ED on...” 


Apa tadi Naomi sudah mengiyakan ajakan 
wanita itu? Sepertinya ia memang sempat 


bilang begitu. 


Naomi mencoba mengingat kembali 
percakapan basa-basi mereka. Ya, sebelum 
mereka serius membicarakan soal surat 
untuk Theo. Ah, sepertinya Yuri benar. 
Dengan terpaksa Naomi harus menerima 


ajakan wanita itu. 


“Ya, baiklah. Kalau begitu sampai 
jumpa besok.” 


“Kalau Anda tidak keberatan minum sake, kita 
akan ke Apgujeong Rodeo! Ada restoran 
langganan saya. Kita bertemu di sana saja. Jam 


delapan, ya?” 


“Jam delapan.... Sepertinya saya bisa 
datang kalau jam segitu.” 


“Oke. Ayo kita minta Theo untuk mentraktir kita! 
Theo pernah berjanji akan membelikanku 


minuman.” 


Dan tiba-tiba saja pembicaraan mereka 
kembali menyinggung soal Theo. 


Naomi tidak tahu harus memberi tanggapan 
apa. Karena itu, ia hanya bisa tertawa 


canggung. 


Makin lama mengenal mereka berdua, Naomi 
makin tidak tahu harus menganggap 
hubungan kedua orang itu sebagai apa. 


Naomi benar-benar tidak tahu harus bersikap 
seperti apa di depan kedua orang itu. Terlebih 
saat mereka sedang bersama. 





